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Abstract 
This research aims to determine the feasibility of pocket book as a learning media on 
submaterial utilization of biodiversity in Indonesia for Xth class high school students. The 
research method was descriptive with survey form. The pocket book was validated using 
validation instrument sheet. The pocket book feasibility test was performed by five 
validators that include an assessment of aspects of formatting, content, language, and 
attractiveness. From all aspects of the value indication CVR and CVI respective of 0.99. It 
can be concluded that the pocket book was valid and proper to be used as a media of 
instruction on submateri utilization of biodiversity of Indonesia Xth class high school 
students. 
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PENDAHULUAN 
Proses belajar mengajar dalam 
pendidikan yang berlangsung disekolah 
terjadi karena adanya interaksi aktif antara 
siswa dan guru (Purwaningsih dkk., 2014: 
28). Untuk memperlancar interaksi antara 
guru dan siswa agar proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan efisien dapat 
dibantu dengan media pembelajaran 
(Mushon, 2010: 4).  
Media pembelajaran merupakan suatu 
alat bantu untuk menyampaikan informasi 
dalam proses pembelajaran (Enawaty & Sari, 
2010: 24). Selain itu, Setyono dkk. (2013: 
120) media pembelajaran merupakan media 
yang digunakan sebagai alat bantu dalam 
proses pembelajaran, serta sarana pembawa 
pesan dari sumber belajar ke penerima pesan 
belajar (siswa), sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Menurut Sanjaya 
(dalam Sundayana, 2015: 13) media 
pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga 
yaitu media audio, media visual dan media 
audiovisual. Media visual adalah media yang 
hanya dapat dilihat, satu diantara media 
visual yang umum ditemukan yaitu media 
cetak.  
Media cetak merupakan media visual 
yang pembuatannya melalui proses 
pencetakan. Media cetak menyajikan pesan 
melalui huruf dan gambar-gambar yang 
diilustrasikan untuk lebih memperjelas pesan 
atau informasi yang disajikan. Jenis media 
cetak salah satunya adalah buku teks 
(Sulistiyani dkk., 2013: 166).  Contoh media 
cetak dalam bentuk buku teks yaitu buku 
saku. Buku saku diartikan sebagai buku yang 
berukuran kecil, berisi informasi yang dapat 
disimpan disaku sehingga mudah untuk 
dibawa ke mana-mana (Setyono dkk., 2013: 
121).  
Berdasarkan informasi dari hasil 
wawancara pada tanggal 30 Januari 2017, 
dengan guru biologi di SMAN 1 Kuala 
Mandor B, kecamatan Kuala Mandor B, 
dinyatakan bahwa buku saku belum pernah 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia. Media yang pernah 
digunakan dalam proses belajar mengajar 
adalah media power point, serta bahan ajar 
berupa buku paket. Submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia merupakan 
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bagian dari materi keanekaragaman hayati. 
Dalam submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia. 
Irnaningtyas (2014: 57-61) menyatakan, 
beberapa cakupan bahasannya yaitu 
pemanfaatan keanekaragaman hayati sebagai 
sumber pangan, obat-obatan, kosmetik, 
sandang, pangan dan aspek budaya. 
Buku saku dapat menjadi suatu 
alternatif untuk menyediakan media 
pembelajaran yang lebih bervariasi pada 
submateri tersebut, serta menampilkan 
berbagai contoh pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sulistyani 
dkk. (2013: 167) bahwa, manfaat buku saku 
(pocket book) sebagai media pembelajaran 
yaitu penyampaian materi dapat 
diseragamkan, membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih jelas, menyenangkan dan 
menarik karena desainnya dicetak dengan 
banyak warna, efisien dalam waktu dan 
tenaga, menumbuhkan sikap positif siswa 
terhadap materi dan proses belajar sehingga 
bisa mengembangkan potensi siswa menjadi 
pembelajar mandiri. Telah dilaporkan pada 
penelitian Ami dkk. (2012: 11-12) bahwa 
buku saku layak digunakan sebagai media 
pembelajaran  dengan nilai rata-rata total 
validasi sebesar 3,7. Serta, sebanyak 82,5% 
siswa menujukan respon yang baik terhadap 
buku saku yang dikembangkan sebagai media 
pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 
ingin melakukan penelitian mengenai 
kelayakan buku saku pada submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia yang bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan buku saku pada submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia kelas X SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif dalam penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian survei. Tahapan dalam 
prosedur penelitian terdiri atas tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
akhir. 
Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan, langkah-langkah 
yang dilakukan yaitu: 1) melakukan survei di 
SMA (negeri/swasta) yang menggunakan 
kurikulum 2013 di Kecamatan Kuala Mandor 
B dan Kecamatan Sungai Raya; 2) 
menentukan sampel SMA (negeri/swasta) 
yang menggunakan kurikulum 2013; 3) 
melakukan wawancara dengan salah satu guru 
Biologi kelas X di SMAN 1 Kuala Mandor B, 
terkait media yang digunakan dalam 
penyampaian submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia; 4) 
mempersiapkan alat dan bahan yang 
digunakan untuk pembuatan buku saku 
sebagai media pembelajaran. 
 
Tahap Pelaksanaan 
1) Tahap pembuatan buku saku, diadaptasi 
dan dikembangkan dari cara mendesain 
flipchart oleh Susilana & Riyana (2009: 
89-91) dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Menyiapkan silabus kurikulum 2013 
dan bahan ajar;  
b. Menentukan indikator dan tujuan 
pembelajaran;  
c. Menentukan bentuk buku saku yaitu 
berukuran 13 cm x 10 cm dengan 
posisi portrait;  
d. Mengembangkan materi sesuai tujuan 
pembelajaran dan melengkapinya 
dengan hasil penelitian identifikasi 
dan pengujian fitokimia kualitatif 
tumbuhan penambah nafsu makan 
anak; 
e. Mendesain buku saku menggunakan 
Microsoft Word 2010; 
f. Mencetak buku saku mengunakan 
kertas glossy double side 230 gram 
(sampul) dan kertas glossy double 
side 150 (isi). 
2) Validasi buku saku dilakukan oleh lima 
orang validator, yang terdiri dari satu 
orang dosen Pendidikan Biologi dan satu 
orang dosen pendidikan Kimia FKIP 
Untan serta tiga orang guru Biologi di 
SMA/sederajat yaitu, satu orang Guru dari 
SMAN 1 Kuala Mandor B, satu orang 
guru SMAN 2 Sungai Raya dan satu 
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orang Guru dari SMA Kemala 
Bhayangkari. Validasi media buku saku 
ini mencakup 12 kriteria dari empat 
aspek penilaian yaitu aspek format, aspek 
isi, aspek bahasa, dan aspek daya tarik.  
3) Perbaikan buku saku yang telah 
divalidasi dilakukan sebagaimana saran 
dari validator 
Tahap Akhir 
Tahap akhir dilakukan dengan 
menganalisis data hasil validasi buku saku 
dari validator. Analisis data ini mengacu pada 
prosedur Lawse (1975: 567), dengan langkah 
sebagai berikut:  
1) Menghitung nilai Content Validity Ratio 











CVR  :  Content Validity Ratio (Rasio 
Validitas Konten) 
Ne  : Jumlah panelis/ validator yang 
menyetujui kevalidan media (dianggap setuju 
jika nilai setiap kriteria mencapai 3,00-4,00, 
jika < 3,00 maka dianggap tidak menyetujui 
kevalidan media 
N  : Jumlah panelis/ validator seluruhnya 
2) Menghitung nilai rata-rata CVR atau nilai 
Content Validity Index (CVI) secara 










CVI   : Nilai rata-rata CVR 
∑CVR : jumlah CVR seluruh kriteria 
∑n  : Jumlah kriteria 
 
3) Menentukan kevalidan atau kesesuaian 
dari indeks CVR dan CVI dengan kriteria 
sebagai berikut : 
0 ≤ CVI ≤ 0,33 =  tidak valid 
0,34 ≤ CVI ≤ 0,67 =  cukup valid 
0,68 ≤ CVI ≤ 0,99 = valid (Tria, 2014: 
12). 
Apabila media dikatakan “valid” maka 
media layak untuk digunakan, apabila media 
dikatakan “cukup valid” maka media layak 
digunakan dengan perbaikan, apabila media 
“tidak valid” maka media tidak layak 
digunakan. 
 




Buku saku yang dikembangkan dalam 
penelitian ini berukuran 13 cm x 10 cm 
(Gambar 1). Buku saku tersebut berfungsi 
sebagai buku pendamping pada submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia, yang dikaitkan dengan identifikasi 
dan pengujian fitokimia kualitatif tumbuhan 
penambah nafsu makan anak, sebagai 
informasi tambahan. Validasi buku saku 
(Tabel 1) sebagai media pembelajaran pada 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia mencakup 12 kriteria dari 
empat aspek penilaian yaitu aspek format, 
aspek isi, aspek bahasa, dan aspek daya tarik.  
 
   




Tabel 1. Data Hasil Analisis Validasi Buku Saku 
No. Aspek Kriteria 
Validator 
CVR Ket 
1 2 3 4 5 
1. Format 
1. Kesesuaian ukuran buku saku yaitu 13 cm x 
10 cm  
4 4 3 3 4 0,99 Valid 
2. Format buku saku disusun dengan sistematis, 
yang meliputi lima kriteria yaitu:  
a. Cover      d. Bagian Isi 
b. Judul       e. Bagian Penutup 
c. Bagian Pembuka 
4 4 3 3 4 0,99 Valid 
2. Isi 
3. Kesesuaian submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
4 4 3 3 4 0,99 Valid 
4. Kejelasan muatan submateri  pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia dan hasil 
penelitian pada buku saku 
3 4 3 3 4 0,99 Valid 
5. Kemudahan memahami submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia melalui buku saku 
3 4 3 4 4 0,99 Valid 
6. Kelengkapan penyajian informasi tumbuhan 
penambah nafsu makan anak, yang meliputi 
delapan kriteria:  
a. Nama umum         g. Nama ilmiah 
b. Klasifikasi             h. foto tumbuhan 
c. deskripsi 
d. tumbuhan yang digunakan 
e. cara pengolahan 
f. kandungan senyawa metabolit sekunder 
4 4 3 3 4 0,99 Valid 
3. Bahasa 
7. Penggunaan bahasa, penulisan huruf dan 
penulisan kata dalam buku saku sesuai 
kaidah PUEBI 
4 4 3 4 4 0,99 Valid 
8. Keefektifan kalimat yang digunakan pada 
buku saku 





9. Kemenarikan desain cover buku saku 4 4 3 4 4 0,99 Valid 
10. Kemenarikan desain isi buku saku 4 4 3 3 4 0,99 Valid 
11. Kejelasan tampilan gambar tumbuhan pada 
buku saku 
4 4 3 4 4 0,99 Valid 
12. Kejelasan tulisan pada buku saku 4 4 3 3 4 0,99 Valid 
CVI 0,99 Valid 
 
Keterangan: 
CVR : Indeks Rasio Validasi Isi 
CVI : Rata-Rata CVR 
Berdasarkan Tabel 1, data hasil analisis 
validasi buku saku submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia dinyatakan 
valid dengan nilai CVR dan CVI sebesar 0,99. 
Hal ini menunjukan bahwa buku saku pada 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati kelas X SMA layak digunakan sebagai 








Media buku saku divalidasi untuk 
mengetahui kevalidan atau kelayakan sebagai 
media pembelajaran submateri pemanfaatan 
keanekaragaman Hayati indonesia. Validasi 
dilakukan oleh lima orang validator yang 
terdiri dari satu orang dosen Pendidikan 
Biologi, satu orang dosen Pendidikan Kimia, 
satu orang guru Biologi di SMAN 1 Kuala 
Mandor B, satu orang guru biologi di SMA  
Kemala Bhayangkari dan satu orang guru 
biologi di SMAN 2 Sungai Raya. Lembar 
validasi buku saku mencakup 12 kriteria dari 
empat aspek penilaian yang digunakan untuk 
menguji layak atau tidaknya buku saku untuk 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Keempat aspek tersebut adalah 
format, isi, bahasa, dan daya tarik. Berikut 
deskrispsi nilai dari keempat aspek. 
 
1. Aspek Format 
Kriteria pertama yaitu kesesuaian ukuran 
buku saku. Sebanyak tiga orang validator 
memberi skor 4 dan dua orang validator 
memberikan skor 3 dengan nilai CVR sebesar 
0,99 sehingga dinyatakan valid. Nilai tersebut 
menunjukan bahwa ukuran buku saku yang 
dibuat dalam penelitian ini sudah sesuai. 
Menurut Yuliani & Herlina (2015: 106), buku 
saku berukuran 13 cm x 10 cm bertujuan agar 
tulisan dan gambar dalam buku saku dapat 
terbaca dengan baik oleh guru maupun siswa. 
Kriteria kedua yaitu format buku saku 
disusun dengan sistematis, yang terdiri atas 
lima kriteria meliputi cover, judul, bagian 
pembuka, bagian isi, dan bagian penutup. 
Sebanyak tiga orang validator memberi skor 4 
dan dua orang validator memberikan skor 3 
dengan nilai CVR sebesar 0,99 sehingga 
dinyatakan valid. Nilai tersebut menunjukan 
bahwa semua format buku saku disusun 
dengan sistematis sesuai dengan lima cakupan 
kriteria. Menurut Arsyad (2016: 86), format 
isi yang berbeda harus dipisahkan dan dilabel 
secara visual. Oleh karena itu format dalam 
penelitian ini disusun secara sistematis 
dimana lima kriteria ini dapat menjadi tanda 
pemisah untuk tiap format isi pada buku saku 
ini. Pada kriteria kedua, validator memberi 
saran untuk memberi kata penutup pada buku 
saku. Saran validator belum dapat 
diaplikasikan ke dalam buku saku karena 
buku saku ini telah terdapat penutup yang 
dibuat sesuai dengan format bagian penutup. 
Bagian yang menjadi penutup pada buku saku 
ini adalah daftar pustaka dan glosarium. 
 
2. Aspek Isi 
Kriteria ketiga yaitu kesesuaian 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia dengan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Sebanyak tiga orang 
validator memberi skor 4 dan dua orang 
validator memberikan skor 3, dengan nilai 
CVR sebesar 0,99 sehingga dinyatakan valid. 
Nilai tersebut menunjukan bahwa, cakupan 
submateri dalam buku saku jelas dan sesuai 
dengan dua tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Susilana & Riyana (2009: 31-33) bahwa, titik 
tolak perumusan materi pembelajaran adalah 
dari rumusan tujuan pembelajaran. Dengan 
tujuan pembelajaran, baik guru maupun siswa 
memiliki kejelasan mengenai tujuan apa yang 
harus dicapai, cara yang harus dilakukan 
untuk mewujudkan tujuan tersebut, materi 
yang harus disiapkan dan cara menyampaikan 
materi. Validator memberi saran bahwa 
redaksi kata pada tujuan pembelajaran harus 
diperbaiki, dan langsung dihubungkan dengan 
hasil penelitian. Awalnya tujuan pembelajaran 
yang tercantum pada buku saku, hanya terkait 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia secara umum. Saran validator ini 
telah diaplikasikan ke dalam buku saku karena 
dengan mencantumkan tujuan mengenai hasil 
penelitian, maka tujuan pembelajaran menjadi 
lebih terarah. Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Arsyad (2016: 72) bahwa, tujuan 
pembelajaran akan menentukan bagian isi 
yang mana yang harus mendapat perhatian 
pokok dalam media pembelajaran.  
Kriteria keempat yaitu kejelasan muatan 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia dan hasil penelitian pada 
buku saku.  Sebanyak dua orang validator 
memberi skor 4 dan tiga orang validator 
memberikan skor 3 dengan nilai CVR sebesar 
0,99 sehingga dinyatakan valid. Nilai tersebut 
menunjukan bahwa submateri pemanfaatan 
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keanekaragaman hayati Indonesia dan hasil 
penelitian pada buku saku sudah ditampilkan 
dengan jelas, namun sebagian hasil penelitian 
belum dikaitkan dengan submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia. Validator memberi saran bahwa 
perlu dimunculkan kaitkan antara hasil 
penelitian, dengan submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia yang 
dicantumkan pada informasi hasil penelitian. 
Serta perlu dicantumkan foto tumbuhan hasil 
penelitian yang sesuai dengan sumber 
pemanfaatannya, pada hasil penelitian perlu 
penulisan keterangan mengenai bagian 
tumbuhan yang diuji untuk informasi hasil 
positif kandungan senyawa metabolit 
sekunder. Saran ini telah diaplikasikan ke 
dalam buku saku yaitu, pada informasi hasil 
penelitian dan foto tumbuhan hasil penelitian 
yang dicantumkan pada submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia.    
Validator juga memberi saran bahwa 
pada hasil penelitian selain submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia juga perlu dicantumkan kaitannya 
dengan materi bahan makanan, sehingga 
siswa dapat memperoleh informasi yang lebih 
baik lagi. Saran ini belum dapat diaplikasikan 
ke dalam buku saku karena submateri telah 
disesuaikan dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran yaitu memberikan contoh 
mengenai pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia tumbuhan sebagai penambah 
nafsu makan anak yang berada di Dusun 
Karya Usaha beserta kandungan senyawa 
metabolit sekundernya. Jika ditambahkan 
sesuai dengan saran validator maka indikator 
dalam buku saku akan semakin meluas dan 
sumateri pada buku saku akan semakin 
banyak. 
Kriteria kelima yaitu kemudahan 
memahami submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia melalui 
buku saku. Sebanyak tiga orang validator 
memberi skor 4 dan dua orang validator 
memberikan skor 3 dengan nilai CVR sebesar 
0,99 sehingga dinyatakan valid. Nilai tersebut 
menunjukan bahwa submateri yang disajikan 
dalam buku saku sangat singkat dan jelas 
sehingga mudah untuk dipahami. Hal ini 
karena, buku saku ini hanya menjelaskan 
pokok-pokok penting yang terdapat pada 
submateri serta menampilkan hasil penelitian 
mengenai pengujian fitokimia dan jenis-jenis 
tumbuhan penambah nafsu makan anak. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Susilana 
& Riyana (2009: 90) bahwa, materi yang 
disajikan pada media buku saku tidak dalam 
bentuk uraian panjang, seperti halnya pada 
buku teks namun materi perlu disarikan dan 
diambil pokok-pokok penting dalam materi 
tersebut. 
Kriteria keenam yaitu kelengkapan 
penyajian informasi tumbuhan penambah 
nafsu makan anak, yang meliputi delapan 
kriteria antara lain nama umum, nama ilmiah, 
foto tumbuhan, klasifikasi, deskripsi, 
tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan 
dan kandungan senyawa metabolit sekunder. 
Pada kriteria ini tiga orang validator memberi 
skor 4 dan tiga orang validator memberikan 
skor 3 dengan nilai CVR sebesar 0,99 
sehingga dinyatakan valid. Nilai tersebut 
menunjukan bahwa buku saku memberikan 
informasi tentang tumbuhan penambah nafsu 
makan anak secara lengkap, sesuai dengan 
delapan kriteria penyajian informasi 
tumbuhan penambah nafsu makan anak. 
 
3. Aspek Bahasa 
Kriteria ketujuh yaitu penggunaan 
bahasa, penulisan huruf dan penulisan kata 
dalam buku saku sesuai dengan pedoman 
umum ejaan bahasa Indoneisa (PUEBI). Pada 
kriteria ini, empat orang validator memberi 
skor 4 dan satu orang validator memberikan 
skor 3 dengan nilai CVR sebesar 0,99 
sehingga dinyatakan valid. Nilai tersebut 
menunjukan bahwa bahasa yang digunakan 
pada buku saku baik dan benar, serta 
penulisan huruf dan penulisan kata dalam 
buku saku sesuai dengan pedoman umum 
ejaan bahasa Indoneisa (PUEBI). 
Sebagaimana yang dinyatakan  oleh 
Rahmawati dkk. (2016: 1328) bahwa, 
pemilihan bahasa dalam media pembelajaran 
harus memperhatikan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, seperti penggunaan 
ejaan, penulisan kata, dan tanda baca.  
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Kriteria kedelapan yaitu  keefektifan 
kalimat yang digunakan pada buku saku. 
Sebanyak tiga orang validator memberi skor 4 
dan dua orang validator memberikan skor 3 
dengan nilai CVR sebesar 0,99 sehingga 
dinyatakan valid. Nilai tersebut menunjukan 
bahwa kalimat yang digunakan singkat, padat 
dan jelas sehingga mudah untuk dipahami. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Rahmawati dkk. (2016: 1328) bahwa, 
penggunaan kalimat yang efektif artinya tidak 
menggunakan kalimat yang terlalu panjang 
agar mudah dipahami oleh siswa. 
 
4. Aspek Daya Tarik  
Kriteria kesembilan yaitu kemenarikan 
desain cover buku saku. Sebanyak empat 
orang validator memberi skor 4 dan satu 
orang validator memberikan skor 3 dengan 
nilai CVR sebesar 0,99 sehingga dinyatakan 
valid. Nilai tersebut menunjukan bahwa cover 
buku saku menarik karena didesain dengan 
menampilkan judul, foto tumbuhan penambah 
nafsu makan anak dan latar belakang 
(background) yang ditampilkan lebih dari satu 
warna. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Susilana & Riyana (2009: 91) bahwa, salah 
satu upaya yang dapat dilakukan agar media 
pembelajaran menjadi lebih menarik adalah 
dengan menggunakan warna yang bervariatif. 
Warna tersebut akan membuat siswa tertarik 
untuk mempelajari materi pembelajaran 
memfokuskan pada sajian materi, serta 
membuat sajian menjadi lebih hidup. Hal 
sejalan juga disampaikan Arsyad (2016: 88) 
bahwa, warna digunakan sebagai alat 
penuntun dan penarik perhatian kepada 
informasi yang penting serta untuk 
membedakan setiap komponen-komponen. 
Pada kriteria kedelapan validator memberi 
saran bahwa judul pada cover buku saku harus 
ditekankan pada identifikasi serta pengujian 
fitokimia kualitatif tumbuhan sebagai 
penambah nafsu makan anak. Saran ini telah 
diaplikasikan ke dalam buku saku yaitu 
dengan menambah kata identifikasi pada judul 
buku saku, dapat dilihat pada. 
Kriteria kesepuluh adalah kemenarikan 
desain isi buku saku. Sebanyak tiga orang 
validator memberi skor 4 dan dua orang 
validator memberikan skor 3 dengan nilai 
CVR sebesar 0,99 sehingga dinyatakan valid. 
Nilai tersebut menunjukan bahwa buku saku 
menarik karena didesain dengan latar 
belakang (background), susunan (layout), 
bentuk sisipan (insert shape) dengan jelas dan 
bervariasi. Pada kriteria ini validator memberi 
saran bahwa, tampilan pertama bagian isi 
perlu penambahan gambar atau materi yang 
mendukung agar tampilan  tidak terlihat 
kosong. Saran validator telah diaplikasikan 
dalam buku saku dengan menambahkan 
materi yang mendukung pada buku saku. 
Kriteria kesebelas kejelasan tampilan 
gambar tumbuhan pada buku saku. Empat 
orang validator memberi skor 4 dan satu 
orang validator memberikan skor 3 dengan 
nilai CVR sebesar 0,99 sehingga dinyatakan 
valid. Nilai tersebut menunjukan bahwa 
gambar yang ditampilkan jelas karena semua 
gambar tidak buram, dan disusun dengan rapi. 
Menurut Arsyad (2016: 40) perpaduan teks 
dan gambar dalam halaman cetak dapat 
menambah daya tarik serta dapat 
memperlancar pemahaman informasi yang 
disajikan dalam dua format, verbal dan visual. 
Selain itu Arsyad (2016: 109) menyatakan 
bahwa, tujuan utama penampilan berbagai 
jenis gambar ini adalah untuk 
memvisualisasikan konsep yang ingin 
disampaikan kepada siswa. 
Kriteria keduabelas adalah kejelasan 
tulisan pada buku saku. Sebanyak tiga orang 
validator memberi skor 4 dan dua orang 
validator memberikan skor 3 dengan nilai 
CVR sebesar 0,99 sehingga dinyatakan valid. 
Nilai tersebut menunjukan bahwa jenis huruf 
yang digunakan jelas dan menarik sehingga 
tulisannya mudah dibaca. Sebagaimana yang 
di katakan oleh Susilana & Riyana (2009: 92-
93) bahwa, huruf dekoratif dengan banyak 
variasi cenderung susah dibaca dalam ukuran 
yang agak kecil atau huruf sambung. Huruf 
yang sebaiknya digunakan adalah huruf yang 
tegak lurus atau tidak rangkai. Oleh karena 
itu, dalam pembuatan buku saku ini huruf 
yang digunakan adalah Khmer UI dan 
Britannic Bold dengan huruf yang tegak dan 
tidak rangkai. Validator memberikan saran 
bahwa dalam menulis bagian indikator, 
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informasi cara pengolahan tumbuhan, dan 
kandungan senyawa metabolit sekunder 
tumbuhan penambah nafsu makan anak, pada 
awal kalimat sebaiknya tidak perlu diindentasi 
melainkan langsung diatur rata kiri kanan, 
agar tampilan tulisan lebih menarik. Saran 
validator telah diaplikasikan dalam buku saku. 
Dari empat aspek dengan 12 kriteria 
yang telah diuji kelayakan didapatkan  nilai 
CVI  sebesar 0,99 hal ini menunjukan kategori 
valid yang artinya  media buku saku ini layak 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Buku saku dinyatakan valid (layak 
digunakan) sebagai media pembelajaran pada 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 




Berdasarkan kesimpulan dan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, saran yang 
dapat peneliti sampaikan bahwa yaitu perlu 
dilakukan uji coba untuk mengetahui 
keefektifan buku saku sebagai media 
pembelajaran biologi, pada submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia, terhadap hasil belajar siswa. 
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